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ABSTRAK
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Telah dilakukan penelitian mengenai optimasi produksi enzim amilase dari
bakteri termofilik sumber air panas Rimbo Panti, Enzim sangal banyak digunakan dalam
industri makanan dan kesehatan, Salah satunya enzim amilase vang mengkatalis reaksi
hidrolisis amilum menjadi monosakarida. Enzim ini diisolasi dari mikroorganisme yang
ada di sumber air panas di Rimbo Panti. Dalam penclitian ini, terlebih dabuly dilakukan
seleksi mikroorganisme vang berpotensi menghasilkan amilase. Isolat vang berpotensi
diremajakan dengan menumbuhken isolat pada medivm lalu dilakukan produksi enzim
dengan memfenmentasi isolat kemudian diokur aktifitas enzim kasar yang dihasilkannya,
Pengujian aktifitas ditentukan dengan menguji gula reduksi yang terbentuk sehagai hasil
reaksi yang dikatalis oleh amilase. Gula reduksi ditentukan dengan metoda Somogy-
Nelson. Isolat yang berpotensi adalah isolat vang berasal 1 meter dari sumber pusat{SM1)
vang diberi kode Fh, Aktivitas enzim tertinggi untuk lama fermentasi, suhu optimum dan
konsentrasi subsiral masing-masing adalah pada 66 jam vaitu 0,224 pmol/menit, pada
A5°C yaitu 0,054 pmolimenit. pada konsentrasi substrat 3,5% (b'v) vaitu 0.0822

umolmenit.

Kata Kunci: Enzim Amilase, Bakteri Termofilik



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amilase merupakan enzim yang mampu memecah molekul-molekul pati
dan glikogen, sehingga banvak digunakan dalam berbagai industri, seperti indusni
tekstil, deterjen dan gula cair non tebu, Hingpa saat ini kebutuhan akan enzim
amifase di Indonesia belum dapat dipenuhi sehingpa masih hams diimpor.
Padahal, mikrobia lokal terseleksi dapst digunzkan scbagai penghasil enzim.
Beberapa jenis mikrobia dan kelompok bakteri, kapang dan khamir dilaporkan
sebapai penghasil amilase, di antaranya kapang Aspergilluy spp. serta khamir
Endomyces sp. Dan Saccharomycopsis fibuligera "',

Bakteri potensial yang akhir-akhir ini banyak digunakan untuk
memproduksi  enzim  amilase pada  skala  industri, antara  lain:  Boecillus
leheniformis dan 8. Stearothermophillus. Penggunzan B, stearathermophillus
lebth disukai karena mampu- menghasilkan enyim yang bersifat termostabil
sehingga menekan biaya produksi !

Pengembangan pati menjadi produk biologis melalui proses fermentasi,
sirdah dilakukan di banyak induostri, namun enzim vang digunakan sebagian besar
masih import, karena enzim vang ada belum memenuhi kebutuhan. Dalam proses
fermentasi pati diperlukan enzim amilase dari mikroba potensial yang mampu
menghidrolisis pati menjadi gula. Beberapa kepunaan amilase adalah sebagal
suplemen dalam  aktivitas diastatik Y, menvempurnakan dalam mencerna
beberapa bahan makanan schingga menjadi lebih berguna bagi temak ',
Kegunaan lain adalah secbagar baban mentah untuk membantu pencemnaan
makanan "', degradasi pati dalam proses pembuatan tekstil ' dan memperbaiki
tekstur roti .

Selain berlimpah dengan bahan berpati, Indonesia juga kava denpan
sumber daya mikroba, namun pemanfastannya belum maksimal. Di Sumatera
Barat misalnya, banyvak terdapat gunung-gunung berapi sehingga banyak sumber-

sumber air panas diantaranya sumber air panas Rimbo Panti di Pasaman yang



berpotensi adanya bakteri termofilik untuk menghasilkan enzim-enzim vang
lermostabil dan bila diteliti dan dikembangkan lebih lanjur, maka industri di
Indonesia tidak perlu mengimpor enzim-enzim tersebul schingga bisa menekan
biava produks: dan harga jual ke konsumen bisa lebib rendah. Oleh karena itu.
dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan mikroba lokal yang potensial sebagai

penghasil amilase,

1.2 Perumusan Masalah

Mikroorganisme termofilik yang memiliki aktivitas yang menghasilkan
enzim termostabil amilase terdapat di lingkungan kita sendin seperti di Sumber
Air Panss Rimbo Panti, Pasaman, Sumatera Barat. Enzim ini sangat berpuna
dalam bidang industri terutama yang mengpunakan suhu tinggi. Sehingga
penelitian ini merumuskan masalah vaitu bagaimana mendapatkan isolat unggul
yang menghasilkan enzim amilase termostabil dari bakteri thermofilik yang ada
di sumber Air Panas Rimbo Panti.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menemukan mikroba isolat ungeul untuk menghasilkan enzim amilase
termostabil dari Sumber Air Panas Rimbo Panti.

2. Mendapatkan waktu fermentasi yang tepat untuk produksi enzim amilase
termofilik

3. Menentukan kondisi optimum dar: aktivitas enzim amilase termofilik

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah agar enzim termofilik
dapat digunakan terutama pada industri-indusiri yang menggunakan suhu tinggi
seperti pada industri pembuat pemanis dimana enzim amilese dan glikosa
isomerase hipertermofilik akan sangat membantu proses pemecahan pati (starch)
menjadi oligomer lalu menjadi fruktosa atau glukosa dalam bentuk sirup. Karena

proses i semua dilakukan pada suhu sangat tinggi dan ada pula proses
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, maka diperoleh pada

beberapa kesimpulan:

1. Hasil dari penapisan dan pengujian polensi dar isolat-isolat tunggal
didapat satu isolat vang potensial menghasilkan enzim amilase vaitu
isolat yang berasal dan | meter dan sumber pusat (SM1) dengan kode
Fb dimana isolat memberikan zona bening pada medium pada hari
ketipa

2. Produksi dan optimasi enzim amilase maksimum dapat dilihat melalui
aktivitas enzim terschut dimana aktivitas tertinggl untuk  Tama
fermentasi yaile pada 66 jam vaitu 0,224 pmol/menit dan optimasi
suhu serta konsentras! substrat terhadap aktifitas enzim yaitu pada
65°C yaitu 0,054 pmolimenit, konsentrasi substrat 3,5% (b/v) yaitu

0,0822 pmol/menit.

3.2 Saran

l. Disarankan wuntuk melakukan pemunian  dengan  menggunakan
kromatografi penukar ion, schingga diperoleh enzim yang mempunya
tingkat kemumnian yang lebih tinggi.

2, Disarankan unmuk melakukan cickiroforesis terhadap enmm vang diperoleh
untuk mengetahui kemumian protein enzim amilase yang diperoleh.

3. Disarankan untuk melakukan optimasi pH dan waktu inkubasi agar kondisi
optimum isolat lebih lengkap.
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